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PROFESIONALISME AUDITOR EKSTERNAL TERHADAP 
PERTIMBANGAN TINGKAT MATERIALITAS UNTUK TUJUAN AUDIT 
LAPORAN KEUANGAN KLIEN 





Profesionalisme menjadi syarat utama bagi orang yang bekerja sebagai auditor 
eksternal. Gambaran seseorang yang professional dalam profesi dicerminkan kedalam 
lima hal, yaitu: pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan 
terhadap profesi, dan hubungan dengan sesama profesi. Auditor eksternal yang 
memiliki pandangan profesionalisme yang tinggi akan memberikan kontribusi yang 
dapat dipercaya oleh para pengambil keputusan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profesionalisme yang 
dicerminkan dalam lima dimensi sebagai variabel independen dengan pertimbangan 
tingkat materialitas untuk tujuan audit laporan keuangan klien sebagai variabel 
dependen.Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data primer dari responden 
yang menjadi obyek penelitian, data yang diperoleh dari kuesioner kemudian diolah 
dengan menggunakan statistik sebagai alat analisis untuk menguji hipotesis yang 
diajukan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Dari hasil analisis disimpulkan bahwa pengabdian pada profesi dan 
kemandirian berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertimbangan tingkat 
materialitas, sedangkan kewajiban sosial dan keyakinan terhadap profesi 
berhubungan positif dan signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas, 







Keywords : Pengabdian Pada Profesi, Kewajiban Sosial, Kemandirian,      
Keyakinan Terhadap Profesi, Hubungan Dengan Sesama Profesi, 
dan Pertimbangan Tingkat Materialitas. 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi ini auditing menjadi hal yang tidak asing lagi bagi setiap 
perusahaan untuk diperiksa laporannya oleh auditor eksternal, apakah laporan 
perusahaan tersebut sudah memenuhi Peraturan Akuntansi yang Berlaku 
Umum (PABU), dalam setiap proses audit tentunya etika dan profesionalisme 
auditor sangat dibutuhkan.  
Auditor dituntut untuk profesional dalam setiap tugas auditnya, auditor 
eksternal yang memiliki pandangan profesionalisme yang tinggi akan 
memberikan konstribusi yang dapat dipercaya oleh para pengambil keputusan. 
Pemeriksaan atas laporan keuangan sangat diperlukan, terutama bagi 
perusahaan berbadan hukum diantaranya PT (terbuka), dalam bentuk badan 
usaha ini, perusahaan dikelola oleh manajemen professional yang ditunjuk 
oleh para pemegang saham.  
Setiap satu tahun sekali dalam Rapat Umum Pemegang Saham ( RUPS ), 
para pemegang saham akan meminta pertanggungjawaban manajemen 
perusahaan dalam bentuk laporan keuangan. Manajemen perusahaan 
memerlukan jasa pihak ketiga dalam hal ini yaitu auditor eksternal agar 




Keadaan ini memicu timbulnya kebutuhan jasa profesi akuntan publik, 
auditor merupakan profesi yang komplek dimana hanya terdapat jumlah yang 
relatif sedikit dari profesi ini mempunyai derajat keahlian pada suatu 
spesialisasi bidang tertentu. Profesi auditor diakui sebagai keahlian bagi 
perusahaan dan ikatan profesinya. 
Seorang akuntan publik dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan 
tidak semata-mata bekreja untuk kepentingan kliennya, melainkan juga untuk 
pihak lain yang berkepentingan terhadap laporan keuangan auditan, untuk 
dapat mempertahankan kepercayaan dari klien dan dari para pemakai laporan 
keuangan lainnya, akuntan publik dituntut untuk memiliki kompetensi yang 
memadai. 
Profesi akuntan publik dalam melaksanakan audit bukan hanya untuk 
kepentingan yang memberikan pekerjaan tersebut tetapi juga untuk pihak-
pihak lain yang mempunyai kepentingan terhadap laporan keuangan klien 
yang diaudit. Pihak-pihak lain tersebut meliputi pemegang saham, pemerintah, 
kreditur, dan lembaga-lembaga keuangan lain. 
Akuntan publik mendapat kepercayaan dari klien dan pihak-pihak lain 
untuk membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh klien, 
dari profesi akuntan publik inilah masyarakat mengharapkan penilaian yang 
bebas tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen 
perusahaan dalam bentuk laporan keuangan.  
3 
 
Laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen dan merupakan tanggung 
jawab manajemen yang perlu diaudit oleh pihak ketiga yang independen, 
dalam hal ini adalah auditor eksternal, karena laporan keuangan kemungkinan 
mengandung kesalahan baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja dan 
laporan keuangan yang sudah diaudit dan mendapat opini unqualified ( wajar 
tanpa pengecualian ), diharapkan oleh para pemakai laporan keuangan dapat 
yakin bahwa laporan keuangan tersebut dapat terhindar dari salah saji yang 
material. Artinya, walaupun di dalam laporan keuangan tersebut terdapat salah 
saji ( tetapi tidak terlalu berpengaruh ) maka salah saji tersebut dianggap wajar 
sehingga dapat disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang dapat diterima 
oleh umum ( Wahyudi dan Mardiyah , 2006 ). 
Profesionalisme merupakan suatu keharusan agar profesi tersebut mampu 
survive di masa yang akan datang, profesionalisme seorang profesional akan 
menjadi semakin penting apabila profesionalisme tersebut dihubungkan 
dengan hasil kerja individunya, apakah tingkat profesionalisme tersebut 
berpengaruh terhadap hasil kerja individu tersebut, sehingga pada akhirnya 
dapat memberi sumbangan karya bagi sebuah perusahaan atau organisasi 
profesi tempat dimana mereka bekerja (Agustia , 2006). 
Profesionalisme juga menjadi syarat utama bagi seseorang yang ingin 
menjadi seorang auditor eksternal, penggunaan kemahiran profesional dengan 
cermat dan seksama merupakan pertimbangan sehat dalam penetapan lingkup, 
pemilihan metodologi, dan dalam pengujian dan prosedur untuk mengaudit. 
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Para profesional merasa lebih senang mengasosiasikan diri mereka dengan 
organisasi profesi mereka dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan mereka 
juga ingin lebih mentaati norma-norma, aturan dan kode etik profesi dalam 
memecahkan masalah yang mereka hadapi (Copur dalam Trisnaningsih, 
2003). 
Sikap profesionalisme auditor independen mengandalkan keahlian dan 
ketrampilan yang tinggi disertai komitmen pribadi yang mendalam atas 
pekerljaannya. Indenpendensi auditor dalam melakasanakan keahliannya 
merupakan hal pokok, meskipun auditor tersebut dibayar oleh kliennya atas 
jasa yang diberikan, sehingga sikap profesionalisme auditor adalah auditor 
yang melakukan suatu pekerjaan ahli dibidangnya dengan meluangkan seluruh 
waktu, tenaga dan perhatiannya untuk pekerjaan tersebut yang disertai 
komitmen pribadi terhadap pekerjaannya (Hudiwinarsih, 2005). 
Perencanaan audit, auditor eksternal harus mempertimbangkan resiko 
audit dan tingkat meterialitas untuk tujuan audit, tanggung jawab auditor 
adalah menetapkan apakah suatu laporan keuangan salah saji dalam jumlah 
yang material, apabila auditor berpendapat adanya salah saji yang material ia 
harus memberitahukan hal tersebut kepada klien sehingga koreksi dapat 
dilakuakan pendapat dengan pengecualian atau pernyataan yang tidak wajar 
harus diberikan (Kusumawati, 2008).  
Audit laporan keuangan, auditor tidak dapat memberikan jaminan bagi 
klien atau pemakai laporan keuangan yang lain bahwa laporan keuangan 
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auditan adalah akurat. Auditor tidak dapat memberikan jaminan karena ia 
tidak memeriksa setiap transaksi yang terjadi telah dicatat, diringkas, dan 
digolongkan secara semestinya dalam laporan keuangan sehingga dalam audit 
laporan keuangan auditor memberikan keyakinan kepada klien atas laporan 
keuangan tersebut. Konsep yang melandasi keyakinan yang diberikan auditor 
meliputi konsep materialitas dan resiko audit. Pertimbangan auditor terhadap 
materialitas adalah suatu masalah kebijakan profesional dan dipengaruhi 
persepsi auditor tentang kebutuhan yang beralasan dari laporan keuangan, 
tingkat materialitas suatu laporan keuangan tidak akan sama tergantung pada 
ukuran laporan keuangan tersebut. 
Definisi materialitas itu sendiri adalah besarnya nilai yang dihilangkan 
atau salah saji informasi akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang 
melingkupinya, dapat mengakibatkan perubahan atas atau pengaruh terhadap 
pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan terhadap informasi 
tersebut, karena adanya penghilangan atau salah saji ( Mulyadi dan Kanaka, 
1998). Definisi tentang materialitas tersebut mengharuskan auditor 
mempertimbangkan baik keadaan yang berkaitan dengan entitas maupun 
kebutuhan informasi pihak yang akan meletakan kepercayaan atas laporan 
keuangan auditan (Arifuddin, dkk, 2002). 
Seperti halnya kasus bank Century yang marak akhir-akhir ini, dalam 
kasus ini pihak auditor tidak bertindak secara profesional dalam auditnya, 
terjadinya persekongkolan antara pihak dalam dengan pihak auditor, dalam hal 
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ini auditor menerima suap oleh pihak independen bank Century dengan 
memark up laporan keuangan bank Century yang telah tidak sehat lagi yaitu 
bangkrut menjadi sehat, hal ini dilakukan agar ajuan untuk memperoleh dana 
pinjaman dari bank Indonesia berjalan dengan lancar dan para investor tertarik 
untuk menanamkan sahamnya, selain itu untuk menarik nasabah sebanyak-
banyaknya ke dalam bank Century.  Auditor telah melanggar kode etik yang 
telah ada, dilihat dari kasus ini auditor melanggar hal independensi sebagai 
auditor independen mengurangi keprofesionalisme sebagai auditor 
menyebabkan kepercayaan masyarakat terhadap auditor menjadi berkurang 
(http://karodalnet.blogspot.com/2009/12/kasus-bank-century.html).  
Penelitian Hastuti, dkk (2003) yang dilakukan terhadap 10 auditor pada 
KAP di wilayah Semarang untuk mengetahui hubungan antara 
profesionalisme auditor dengan pertimbangan tingkat materialitas dalam 
proses pengauditan laporan keuangan, mengemukakan seorang auditor yang 
memiliki dedikasi yang tinggi terhadap profesi dan pekerjaannya memiliki 
kesadaran yang tinggi bahwa profesi auditor adalah profesi kepercayaan 
masyarakat, memiliki sikap mental mandiri, tidak dibawah tekanan dalam 
membuat pertimbangan, memiliki keyakinan penilaian tentang kualitas dirinya 
akan selalu dilakukan oleh rekan seprofesinya yang sama-sama tahu dan 
paham tentang pengerjaan pengauditan, dan memiliki relasi dengan sesama 
profesi yang luas, akan menunjukan kinerja yang baik yang ditunjukkan 
dengan ketepatan dalam menentukan tingkat materialitas, selalu 
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mempertimbangkan resiko audit, serta membuat perencanaan audit dalam 
setiap penugasan yang dilakukan.  
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 
profesionalisme dalam lima dimensi, maka akan semakin baik pula tingkat 
pertimbangan materialitas. Tingkat profesionalisme mempunyai hubungan 
yang signifikan dengan tingkat pertimbangan materialitas. 
Penelitian Wahyudi dan Mardiyah (2006) yang dilakukan terhadap 30 
auditor pada KAP Suprihadi dan Rekan di Malang, menunjukkan bahwa 
pengabdian terhadap profesi, kemandirian, keyakian terhadap peraturan 
profesi, serta hubungan terhadap sesame profesi berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan, tetapi 
variabel kewajiban sosial menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan. 
Penelitian Agustia (2006) dengan judul penelitian ”pengaruh 
profesionalisme auditor terhadap variabel-variabel individual work outcomes”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah profesionalisme auditor 
mempunyai pengaruh terhadap variabel-variabel individual work outcomes 
yang terdiri atas kepuasan kerja, prestasi kerja, komitmen organisasi, dan 
turnover intentions.  
Hasil dari penelitian ini adalah adanya pengaruh profesionalisme auditor 
terhadap kepuasan kerja, semakin tinggi tingkat profesionalisme, maka 
semakin tinggi upaya mencapai kesempurnaan hasil kerja dengan 
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kesungguhan dan ketelitian kerja, dengan demikian masyarakat pengguna 
semakin percaya akan kualitas jasa yang diberikan, sehingga penghargaan 
yang diterima auditor, baik secara psikologis maupun materi, semakin tinggi, 
hal tersebut mengakibatkan kepuasan kerja auditor semakin tinggi. Dan 
adanya pengaruh profesionalisme auditor terhadap prestasi kerja, pengaruh 
langsung dimensi profesionalisme terhadap prestasi kerja adalah dimensi 
tuntutan otonomi,  dimensi tuntutan otonomi menunjukkan bahwa seorang 
auditor memerlukan otonomi sebagai syarat bagi jasa-jasa mereka, yaitu untuk 
melaksanakan profesinya sebagai auditor dibutuhkan kebebasan, tanpa ada 
pengaruh ataupun tekanan dari pihak lain dalam upaya menjaga 
independensinyaterhadap hasil kerja auditor, dan tidak ada pengaruh 
profesionalisme terhadap komitmen organisasi, ini membuktikan bahwa 
mereka yang bekerja di KAP sampai saat ini didasarkan untuk meningkatkan 
pengalamannya pada profesi akuntan bukan komitmen pada organisasi. Dan 
adanya pengaruh profesionalisme auditor terhadap turnover intentions, ini 
membuktikan bahwa mereka yang bekerja di KAP untuk mendapatkan 
pengalaman sesuai disiplin ilmunya, hanya sebagai batu loncatan agar mereka 
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dibandingkan bila mereka melamar 
tanpa pengalaman bekerja di KAP. 
Peneliti mencoba melakukan replikasi penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyudi dan Mardiyah (2006) untuk menguji kembali pengaruh 
profesionalisme auditor terhadap tingkat meterialitas dalam proses 
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pemeriksaan laporan keuangan dengan menggunakan lima dimensi 
profesionalisme berdasarkan Hall (1968) yaitu pengabdian pada profesi, 
kewajiban sosial, kemandirian keyakinan terhadap profesi, dan hubungan 
dengan rekan seprofesi. Pada KAP yang berada di wilayah Surabaya. 
Penelitian ini menjadi penting dengan alasan mengetahui pengaruh 
profesionalisme auditor dapat membantu auditor dalam mempertimbangkan 
tingkat materialitas sehingga dapat meningkatkan kualitas kinerja auditor 
dalam membuat keputusan mengenai kewajaran laporan keuangan dengan 
yang disajikan oleh klien, sehingga kepercayaan masyarakat terhadap jasa 
yang diberikan oleh auditor semakin meningkat. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti 
tentang “PROFESIONALISME AUDITOR EKSTERNAL TERHADAP 
PERTIMBANGAN TINGKAT MATERIALITAS UNTUK TUJUAN 
AUDIT LAPORAN KEUANGAN KLIEN (Studi Empiris Pada KAP Di 
Wilayah Surabaya Pusat Dan Timur)”. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
“Apakah profesionalisme auditor yang dicerminkan dalam lima dimensi yaitu 
pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap 
profesi, dan hubungan dengan sesama profesi mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan berhubungan positif terhadap pertimbangan tingkat materialitas 
laporan keuangan klien?” 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan 
secara empiris pengaruh profesionalisme yang dicerminkan dalam lima 
dimensi yaitu pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, 
keyakian terhadap profesi, dan hubungan dengan sesama profesi terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas laporan keuangan klien. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan kepada auditor 
tentang bagaimana meningkatkan profesionalismenya serta bagaimana 
melakukan audit atas laporan keuangan terutama pengauditan laporan 
keuangan dilihat dari segi tingkat materialitasnya. 
2. Bagi peneliti yang akan datang, bisa dijadikan sebagai referensi pada 
penelitian yang sejenis dan sebagai referensi untuk mengetahui hubungan 
antara profesionalisme dengan pertimbangan tingkat materialitas.  
3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
dalam bidang pengauditan. 
 
